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ABSTRAK

Deforestasi menjadi salah satu masalah lingkungan yang dihadapi Negara Indonesia.
Masalah tersebut didasari oleh faktor ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang dilakukan dengan cara produksi kayu hutan dan mengonversikan lahan
hutan menjadi lahan perkebunan kelapa sawit. Menurut Direktorat Inventarisasi dan
Pemantauan Sumber Daya Hutan (2017), deforestasi paling tinggi terjadi di Pulau
Kalimantan dan Sumatera. Hubungan antara upaya mendorong pertumbuhan ekonomi
dan kerusakan lingkungan dapat dijelaskan oleh hipotesis Envinronmental Kuznets
Curve yang membentuk kurva u terbalik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji hipotesis Environmental Kuznets Curve dan menemukan pengaruh antara
produksi kayu, luas lahan kelapa sawit, jumlah penduduk terhadap deforestasi di Pulau
Kalimantan dan Sumatera pada tahun 2010 - 2017 menggunakan metode Panel Least
Square (PLS). Hasil penelitan menunjukan, hipotesis EKC dapat teuji dan seluruh
variabel signifikan memengaruhi deforestasi.

Kata kunci : Deforestasi, Pertumbuhan Ekonomi, Environmental Kuznets Curve.



ABSTRACT

Deforestation has become one of the environmental problems in Indonesia. These
problem is based on economic factors to increase economic growth usually done by
produce wood and converting forest area into oil palm plantations. According to the
Directorate for Forest Resources Inventory and Monitoring (2017), the highest
deforestation takes place in Kalimantan and Sumatera Islands. The connections
between the efforts to boost economic growth and environmental degradation can be
described by the Environmental of Kuznets Curve hypothesis that curved inverse U-
shape. Therefore, this study aims to test the Environmental Kuznets Curve hypothesis
and observe the connection between wood production, palm oil spread area, the
population concerning deforestation in Kalimantan and Sumatra in 2010 - 2017 using the
Panel Least Square (PLS) method. Research results show, the EKC hypothesis can be
tested and all variables significantly influence the deforestation.

Keywords : Deforestation, Economic Growth, Environmental Kuznets Curve
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki hutan tropis terbesar di
dunia. Menurut data FAO (2010), hutan Indonesia memiliki peran penting untuk menjaga
kestabilan iklim bukan hanya untuk negaranya tetapi meliputi dunia. Selain itu, menurut
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya (2017), sekitar 60 juta
penduduk Indonesia menggantungkan kehidupannya pada sumber daya hutan.
Pemanfataan sumber daya hutan, salahsatunya dilakukan melalui pengumpulan hasil
hutan untuk kebutuhan sehari - hari atau bekerja diindustri pengolahan kayu (Barber, et
al., 2014). Dengan demikian, pemanfaatan tersebut menyebabkan industri kayu pada
tahun 2017 menjadi produksi tertinggi dalam industri manufaktur besar dan sedang yaitu
meningkat sebesar 8,71 persen (Badan Pusat Statistik, 2018). Selain itu, diproyeksikan
pada tahun 2020 yakni industri pengolahan kayu akan meningkat sebesar 10 persen
hingga 15 persen (YUD, 2017).

Sektor lain yang memiliki keuntungan dari sumber daya hutan ialah industri
kelapa sawit. Industri kelapa sawit memiliki peran sebagai penggerak perekonomian
negara dibidang perkebunan. Salah satunya ialah memiliki kontribusi terhadap devisa
negara dari nilai ekspor produksinya (Kementerian Pertanian, 2017). Indonesia juga
menjadi peringkat satu dunia untuk produksi minyak sawit karena mampu berkontribusi
sebesar 59 persen dari produksi minyak sawit dunia. Oleh karena itu, pemerintah
cenderung melakukan ekspansi terhadap lahan perkebunan kelapa sawit guna
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional maupun daerah melalui kegiatan ekspor

kelapa sawit.

Adanya perkembangan industri kelapa sawit dan industri pengolahan kayu
memiliki dampak terhadap penurunan luas penutupan lahan kawasan hutan di Indonesia

setiap tahunnya.



Gambar 1. Luas Penutupan Lahan di Dalam dan Luar Kawasan Hutan
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Gambar 1 menunjukkan bahwa luas tutupan hutan di Indonesia mengalami tren
menurun. Menurut FAO (2010), penurunan tutupan lahan hutan terjadi karena tindakan
deforestasi. Deforestasi dilakukan dengan menebang pohon maupun dan membakar
hutan untuk memproduksi kayu atau melakukan konversi lahan hutan menjadi

perkebunan ataupun infrastrtuktur.

Lahan hutan yang dikonversi salahsatunya digunakan untuk lahan perkebunan
kelapa sawit. Pada tahun 2015, terjadinya pembukaan lahan untuk kelapa sawit
dilakukan dengan cara membakar hutan sehingga menyebabkan polusi udara yang
berdampak terhadap 12000 kematian prematur (National geographic, 2018).
Peningkatan polusi udara juga dapat mengganggu produktivitas masyarakat seperti
bekerja dan sekolah. Selain itu, tingginya daya serap air pada perkebunan kelapa sawit
menyebabkan suatu wilayah berpontensi mengalami kekeringan (Merten, 2016).

Deforestasi atau konversi lahan hutan secara tidak langsung dapat disebabkan
oleh faktor penduduk. Jumlah penduduk kian meningkat dapat menimbulkan kepadatan
penduduk di suatu wilayah. Hal tersebut dapat mendorong terjadinya deforestasi karena
faktor kebutuhan penduduk, seperti tempat tinggal yang mendesak penduduk semakin
dekat dengan hutan sehingga penduduk menggantungkan kehidupannya pada sumber
daya hutan.

Berdasarkan Gambar 2, pada tahun 2014 hingga 2016 Pulau Kalimantan dan
Sumatera merupakan wilayah yang memiliki tingkat deforetasi bruto paling tinggi di
wilayah Indonesia. Deforestasi Pulau Kalimantan pada tahun 2014 hingga 2015 sebesar
78 ribu hektar sedangkan pada tahun 2015 hingga 2016 sebesar 262,7 ribu hektar. Di
Pulau Sumatera, deforestasi pada tahun 2014 hingga 2015 sebesar 195,7 ribu hektar

sedangkan pada tahun 2015 hingga 2016 sebesar 178,2 ribu hektar. Deforestasi bruto
2



merupakan perubahan kondisi penutupan lahan dari penutupan lahan berhutan menjadi

penutupan lahan tidak berhutan tanpa memerhitungkan upaya reforestasi.

Gambar 2. Deforestasi Bruto ditujuh Pulau Indonesia
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Mengingat kedua pulau memiliki luas wilayah hutan terbesar di Indonesia,
menyebabkan kontribusi terbesar Produk Domestik Bruto Regional (PRDB) di Pulau
Kalimantan dan Sumatera berasal dari sektor kehutanan dan pertanian (Badan Pusat
Statistik, 2019). Namun, pemanfaatan sumber daya hutan sebagai upaya meningkatkan
pertumbuhaan ekonomi menyebabkan deforestasi di Pulau Kalimantan dan Sumatera
terus terjadi. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui hipotesis Environmental Kuznets
Curve (EKC). Hipotesis EKC menunjukkan hubungan antara degradasi lingkungan dan

indikator ekonomi dalam pola yang berbentuk huruf-U-terbalik (Gambar 3).

Gambar 3. Environmental Kuznets Curve (EKC)
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Dalam penelitian ini, degradasi lingkungan direpresentasikan oleh deforestasi,
sedangkan indikator ekonomi yang digunakan adalah PDRB. EKC memiliki dua fase,

yaitu pada fase pertama PDRB mengalami peningkatan disertai peningkatan laju
3



deforestasi karena eksploitasi hutan yang dilakukan dapat membantu pembangunan
ekonomi daerah tersebut hingga mencapai titik balik (turning point) (wang, et al., 2003).
Pada fase kedua, PDRB terus meningkat dan terdapat beberapa regulasi mengenai
hutan berkelanjutan seperti tindakan reboisasi untuk memperbaiki kerusakan yang
terjadi sehingga menyebabkan laju deforestasi mengalami penurunan. Penjelasan
hipotesis tersebut, menjadi landasan penulis untuk melakukan penelitian menggunakan
EKC di Pulau Kalimantan dan Sumatera. Mengingat kedua pulau memiliki kontribusi
PDRB tertinggi yang berasal dari sektor kehutanan dan pertanian akan tetapi
menimbulkan dampak terdahap kerusakan lingkungan yaitu deforestasi.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Sumber daya hutan yang melimpah di Pulau Kalimantan dan Sumatera
menyebabkan masyarakatnya memanfaatkan hutan sebagai faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, melalui pemanfaatan hasil hutan untuk industri
pengolahan kayu atau konversi lahan hutan menjadi perkebunan. Hal tersebut tercermin
pada PRDB di Pulau Kalimantan dan Sumatera yang memiliki kontribusi terbesar dari
sektor kehutanan dan pertanian (Badan Pusat Statistik, 2019). Namun, adanya
pemanfaatan hutan menyebabkan kerusakan lingkungan seperti deforestasi. Saat
deforestasi atau alih fungsi lahan hutan terus terjadi, maka fungsi hutan sebagai
stabilitas iklim, mencegah terjadinya bencana alam seperti banjir, serta sebagai faktor
pendorong pertumbuhan ekonomi daerah akan menurun. Adanya keterkaitan antara
pertumbuhan ekonomi serta kerusakan lingkungan dapat dicerminkan oleh hipotesis
EKC. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait EKC, terdapat
penelitian seperti yang dilakukan oleh Wang, et al.(2003) yang dapat membuktikan
hipotesis ini dengan objek penelitian di 117 negara. Sedangkan, terdapat penelitian yang
tidak sesuai dengan hipotesis EKC. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

menjawab beberapa pertanyaan, yaitu:

1. Apakah hipotesis Environmental Kuznets Curve untuk deforestasi dapat teruji di

Pulau Kalimantan dan Sumatera tahun 2010 — 20177

2. Berapa besarnya nilai turning point, apabila hipotesis EKC dapat teruji pada

penelitian ini?

3. Bagaimana pengaruh variabel luas lahan kelapa sawit, produksi kayu, dan

jumlah penduduk terhadap deforestasi?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis Environmental Kuznets Curve
dengan menggunakan indikator ekonomi yaitu Produk Domestik Regional (PDRB) per
kapita dan deforestasi sebagai indikator dari kualitas lingkungan di Pulau Kalimantan
dan Sumatera tahun 2010 — 2017. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk menemukan
pengaruh tindakan pemanfaatan hutan melalui konversi menjadi lahan kelapa sawit,
pemanfaatan hutan yang dilakukan oleh industri pengolahan kayu, dan banyaknya
jumlah penduduk terhadap deforestasi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi informasi bahwa adanya pemanfaatan sumber daya alam seperti hutan tidak
hanya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah tetapi dapat menimbulkan
masalah lingkungan yaitu deforestasi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 4. Kerangka Pemikiran
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Sumber daya hutan yang melimpah di Pulau Kalimantan dan Sumatera,
menyebabkan masyarakat memanfaatkan sumber daya hutan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi daerahnya. Bahkan, lebih dari 25 persen populasi penduduk
dunia atau lebih dari 1,6 milyar penduduk menyandarkan hidupnya pada hutan (World
Bank, 2001). Hasil dari sumber daya hutan dimanfaatkan oleh industri pengolahan kayu
untuk memproduksi barang seperti mebel (Barber, et al., 2014). Selain itu, pemanfaatan
sumber daya hutan dilakukan melalui konversi lahan hutan menjadi lahan perkebunan
kelapa sawit. Adanya perkembangan pada sektor kelapa sawit mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah karena tercatat total ekspor produksi kelapa sawit pada
tahun 2017 mencapai 239 triliun serta dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 4,2 juta
orang (Tempo, 2018). Namun, disisi lain peningkatan pertumbuhan ekonomi yang
diakibatkan oleh ekspansi lahan perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan kayu
dapat menimbulkan masalah kerusakan lingkungan vyaitu deforestasi. Menurut
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perubahan secara permanen dari areal berhutan menjadi tidak berhutan yang
diakibatkan oleh kegiatan manusia. Pertumbuhan ekonomi diiringi dengan kerusakan
lingkungan yang dicerminkan oleh deforestasi mencerminkan hipotesis yang
dikemukakan oleh Simon Kuznets yaitu hipotesis Environmental Kuznets Curve.
Hipotesis ini menjelaskan mengenai hubungan antara pertumbuhan ekonomi disertai

dengan degradasi lingkungan yang membentuk kurva U terbalik.





